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ABSTRAK

Stress kerja seringkali dijumpai pada wanita yang memiliki peran ganda. Bagi wanita
yang sudah menikah dan memilih bekerja, kewajiban dan tanggung jawab yang wajib
dipenuhi makin banyak, selain bertanggungjawab terhadap pekerjaannya wanita juga
memiliki kewajiban terhadap keluarganya. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan
pada beberapa tenaga kesehatan wanita yang sudah menikah, di dapatkan hasil bahwa
pada tenaga kesehatan wanita yang berumah tangga mengatakan sering kelelahan,
sensitiv dan mudah marah, dan cukup stress dalam bekerja. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui seberapa kuat Hubungan Antara Konflik Peran Ganda Dengan Tingkat Stress
Kerja Pada Tenaga Kesehatan Wanita Di Ruang Bersalin Dan Nifas RSUD Mokoyurli
Kabupaten Buol. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode Desain Analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Jumlah populasi sebanyak 35 orang dengan jumlah sampel
35 orang dengan menggunakan teknik Total Sampling. Analisa data menggunakan Uji
Korelasi Kendall Tau B, dengan variabel independen Konflik Peran Ganda dan variabel
dependen Tingkat Stress Kerja. Hasil analisis bivariat diperoleh adanya Hubungan Antara
Konflik Peran Ganda Dengan Tingkat Stress Kerja Pada Tenaga Kesehatan Wanita Di
Ruang Bersalin Dan Nifas RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol dengan nilai p-value =
0.026 <0.05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Nilai Korelasi Keeratan Hubungan
Cukup (0,330) Antara Konflik Peran Ganda Dengan Tingkat Stress Kerja Pada Tenaga
Kesehatan Wanita Di Ruang Bersalin Dan Nifas RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol.
Saran bagi tenaga kesehatan diharapkan bisa mengendalikan konflik peran ganda dan
tingkat stress kerja sehingga bisa mempertahankan kinerja yang baik, baik dari segi peran

sebagai ibu rumah tangga maupun peran sebagai tenaga kesehatan.

Kata kunci: peran ganda, stress, tenaga kesehatan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stress kerja yang dialami wanita adalah sebuah kondisi psikologis yang
muncul karena ketidakseimbangan, antara beban kerja dengan kesanggupan
seseorang dalam mengendalikan stress pada pekerjaannya yang dialaminya,
dan biasanya sering terjadi pada wanita yang memiliki peran ganda. Tingkat
stress individu berkaitan dengan tingkat kesanggupan pada diri individu,
ketidakpercayaan diri, kekhawatiran dan keputusasaan seseorang’.

Menurut hasil data yang dikemukakan Health and Safety Executive
(HSE)* mengungkapkan stres yang diakibatkan kerja pada tahun 2020/2021
yaitu 822.000 kasus dan tingkat prevalensi 2.480 per 100.000 pekerja. Data
terbaru menunjukkan bahwa wanita secara keseluruhan memiliki tingkat stres
terkait pekerjaan yang secara statistik lebih tinggi dan tingkat prevalensi 2.650
per 100.000 pekerja dan pria secara signifikan lebih rendah dengan tingkat
prevalensi 1.860 per 100.000 pekerja. HSE juga mengemukakan bahwa
profesi dengan tingkat stress kerja paling tinggi atau profesi yang berada di
urutan pertama adalah profesi yang berhubungan dengan kesehatan (Tenaga
Kesehatan).

Hasil data yang di kemukakan oleh Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)’
mengungkapkan bahwa prevalensi populasi masyarakat di Indonesia yang
mengalami stress mencapai 37.728 orang (9,8%). Sedangkan perbandingan
prevalensi stress penduduk yang bekerja sebesar (27,5 %) dan yang tidak
bekerja hanya sebesar (13,0%). Hal tersebut menunjukkan banwa tingginya
angka stress kerja di Indonesia, sedangkan perbandingan kasus menurut jenis
kelamin, prevalensi pada wanita sebesar (12,1%) lebih tinggi jika berbanding
dengan laki-laki yang cuma sebanyak (7,6%). Walaupun bukan
mengakibatkan kematian secara langsung namun stress kerja dapat
mempengaruhi  aktivitas  sehari-hari yang mengakibatkan terhadap

menurunnya produktivitas di tempat kerja.



Stress kerja merupakan masalah yang paling banyak dijumpai pada
wanita terutama pada tenaga kesehatan wanita. Menurut UU RI No. 36 tahun
2014 pasal 16*, tenaga kesehatan wanita adalah sesorang yang menetapkan
dirinya di bidang kesehatan yang mempunyai pandangan dan wawasan dalam
menempuh pendidikan kesehatan guna diberikan kuasa melakukan pelayanan
kesehatan, apalagi profesi tenaga kesehatan lebih dominan perempuan
dibandingkan dengan laki-laki.

Selanjutnya, PERMENKES 3 tahun 2020°, menyatakan bahwa rumah
sakit merupakan tempat pemberi layanan kesehatan yang mengadakan layanan
kesehatan perindividu secara maksimal dan menyiapkan sarana diantara lain
pelayanan untuk rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat.

Beberapa faktor pemicu stress kerja individu dapat bersumber dari
beberapa faktor, adapun salah satunya yaitu konflik peran ganda. Konflik ini
adalah konflik diantara dua peran, dimana peran pada pekerjaannya dan peran
di rumah tangganya sama-sama tidak memuaskan antara satu sama lain, maka
dari itu saling mengakibatkan konflik®. Konflik yang terjadi pada wanita
merupakan tuntutan kewajiban terhadap tanggung jawab sebagai wanita. Bagi
wanita yang sudah menikah dan memilih bekerja, kewajiban dan tanggung
jawab yang wajib dipenuhi tentu saja makin banyak, karena memiliki
kewajiban terhadap anak-anaknya serta suami dan tuntutan rumah tangga
lainnya perlu membutuhkan manajemen waktu yang cukup dengan tuntutan
(karir) dan tuntutan keluarga’.

Konflik peran ganda timbul pada saat wanita merasakan atau
dihadapkan antara dua peran yang sama-sama merusak konsentrasi satu
dengan yang lainnya. Pada saat seorang perempuan memilih bekerja tentu saja
akan mengalami keadaan yang sulit karena dituntut dan harus bisa dalam
menyeimbangkan dua peran sekaligus secara adil antara keluarga dan
pekerjaan®. Didalam pekerjaannya perempuan yang profesional dituntut untuk
gigih, dapat bersaing secara sehat, dan mampu melaksanakan tanggung
jawabnya secara menyeluruh dalam pekerjaannya. Sementara itu, di
kehidupan rumah tangganya perempuan seringkali dituntut untuk bisa

berperan dalam pengasuhan dan mendidik anak, dan melayani suami dengan



baik serta tanggung jawab lainnya sebagai seorang istri sekaligus ibu dalam
rumah tangganya’.

Dalam menjalankan dua peran secara bersamaan, seorang tenaga
kesehatan yang juga seorang ibu rumah tangga sangatlah sulit, bersama
dengan kewajiban atas status dan keadaan pasien, petugas kesehatan wanita
pun mempunyai tanggung jawab sebagai seorang ibu serta istri dalam rumah
tangganya. Tugas sebagai ibu memiliki tanggungjawab yang tinggi untuk
jangka waktu yang panjang sebab mempunyai kewajiban atas pekerjaan
rumah tangganya dan mempunyai beban kerja sebagai petugas kesehatan,
yang memiliki kemungkinan bahwa petugas kesehatan wanita cenderung
merasakan stress kerja °.

Wanita dengan dua peran sekaligus cenderung akan mengalami stress
kerja terutama pada tenaga keschatan’ wanita di Ruang bersalin dan Nifas
RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol, di ruangan tersebut hanya terdapat tenaga
kesehatan wanita saja yang diantaranya di ruang Nifas berjumlah keseluruhan
21 orang dan yang menikah baru 19 orang sedangkan di ruang Bersalin jumlah
keseluruhan 23 orang dan yang menikah baru 16 orang. Jadi total keseluruhan
di dua ruangan tersebut wanita dengan dua peran sekaligus atau yang sudah
menikah adalah 35 orang.

Melalui proses wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti tanggal
4 februari 2022 pada 10 tenaga kesehatan wanita yang sudah menikah di
Ruang bersalin dan nifas RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol, di dapatkan hasil
bahwa pada 3 tenaga kesehatan wanita yang telah berumah tangga dan
mempunyai anak mengatakan sering kelelahan, dan 4 tenaga kesehatan
lainnya mengatakan sensitiv dan mudah marah, serta2 tenaga kesehatan
wanita lainnya mengatakan cukup stress dalam bekerja alasannya karena sulit
memanajemen waktu antara pekerjaan dan keluarga apalagi beberapa diantara
mereka memiliki anak yang masih balita, dan 1 tenaga kesehatan wanita
lainnya yang sudah menikah tetapi belum mempunyai anak mengatakan masih
bisa mengimbangi waktu antara pekerjaannya dan mengurus tugas rumah

tangga asalkan melakukan komunikasi yang baik dengan suami.



Maka dari masalah yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik akan
melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Hubungan Antara Konflik
Peran Ganda Dengan Tingkat Stress Kerja Pada Tenaga Kesehatan Wanita Di
Ruang Bersalin dan Nifas RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol”

B. Rumusan Masalah

Dari Latar Belakang yang sudah dijabarkan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini ialah “Apakah ada korelasi Hubungan antara
Konflik Peran Ganda Dengan Tingkat Stress Kerja Pada Tenaga Kesehatan
Wanita di Ruang Bersalin dan Nifas RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol™?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Hubungan antara Konflik Peran Ganda dengan Tingkat Stress kerja Pada
Tenaga Kesehatan Wanita di Ruang Bersalin dan Nifas RSUD Mokoyurli
Kabupaten Buol.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengidentifikasi tingkat stress kerja pada tenaga kesehatan
wanita dengan konflik peran ganda di ruang Bersalin dan Nifas
RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol
b. Untuk mengidentifikasi konflik peran ganda terhadap stress kerja pada
Tenaga Kesehatan Wanita di Ruang Bersalin dan Nifas RSUD
Mokoyurli Kabupaten Buol
c. Untuk menganalisis korelasi antara konflik peran ganda dengan tingkat
stress kerja pada tenaga kesehatan wanita di Ruang Bersalin dan Nifas
RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan (STIKes Widya Nusantara Palu)
Bagi Institusi Pendidikan, adapun penelitian ini diharapkan bisa
menjadi bahan tambahan acuan diperpustakaan dan bisa diterapkan oleh
teman-teman sejawat jika ingin melaksanakan penelitian baik dengan

variabel yang serupa ataupun dengan variabel yang berbeda.



2. Bagi Instansi Tempat Penelitian
Diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi Direktur
Rumah Sakit RSUD Mokoyurli Kabupaten Buol untuk menurunkan
tingkat stress kerja bagi Tenaga Kesehatan Wanita yang memiliki Peran
Ganda atau memiliki dua peran yang dijalaninya, yakni sebagai ibu rumah
tangga sekaligus sebagai tenaga kesehatan.
3. Bagi masyarakat
Penelitian ini diinginkan agar bisa dijadikan tambahan ilmu
pengetahuan untuk masyarakat khususnya bagi Tenaga Kesehatan Wanita

di Kabupaten Buol guna mengurangi perilaku stress kerja yang dialami.
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